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ABSTRAK: Akumulasi logam berat berlebih pada kerang hijau (Perna viridis) dapat membahayakan
konsumen. Sargassum sp. merupakan rumput laut yang berpotensi sebagai penurun kadar logam
karena mengandung alginat yang memiliki gugus fungsi penyerap logam. Gugus fungsi seperti
hidroksil dan karboksil dapat menjerap ion logam timbal (Pb) yang terdapat pada daging kerang
hijau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan bubuk rumput laut
Sargassum sp. dan asam asetat sebagai penurun kadar logam timbal pada daging kerang hijau
serta mengidentifikasi gugus fungsi yang terkandung dalam bubuk Sargassum sp. Metode yang
digunakan vyaitu percobaan labotatoris, menggunakan perlakuan konsentrasi sebanyak 3 Kkali
pengulangan. Bubuk Sargassum sp. dikeringkan menggunakan oven suhu 45°C selama 24 jam,
kemudian dihaluskan dan diuji FTIR. Daging kerang direndam pada konsentrasi bubuk Sargassum
sp. 0%, 4%, 6%, dan 8%, dengan pH 5 (penambahan asam asetat) selama 90 menit. Sampel
didestruksi dan dilakukan pengukuran kadar logam timbal menggunakan Atomic Adsorption
Spectrofotometri (AAS). Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi bubuk rumput laut Sargassum
sp. tidak mempengaruhi penjerapan logam timbal dengan uji Anova (P<0,05). Konsentrasi bubuk
rumput laut Sargassum sp. dengan penurunan kadar logam tertinggi yaitu konsentrasi 8% sebesar
0,111 mg/kg. Gugus fungsi yang terdapat pada bubuk Sargassum yaitu hidroksil (-OH), amina (-
NH.), dan alkana (-CHy).

Kata kunci: Konsentrasi Bubuk; Penjerapan; Kadar Logam; Gugus Hidroksil

Soaking Green Mussel Meat (Perna viridis) Using Acetic Acid and Sargassum sp. Powder as
an Adsorbent for Heavy Metal Lead (Pb)

ABSTRACT: Excessive accumulation of heavy metals in green mussels (Perna viridis) can harm
consumers. Sargassum sp. is a seaweed that has the potential as a metal reducing agent because
it contains alginate which has a metal-absorbing functional group. Functional groups such as
hydroxyl and carboxyl can absorb lead metal (Pb) ions found in green mussel meat. This study aims
to determine the effect of using powdered seaweed Sargassum sp. and acetic acid as lowering metal
levels of lead in green mussels as well as identifying the functional groups contained in powdered
Sargassum sp. The method was used is a laboratory experiment, using a concentration treatment
of 3 repetitions. Sargassum sp. powder dried using an oven at 45°C for 24 hours, then mashed and
tested FTIR. Scallop meat soaked in powder concentration of Sargassum sp. 0%, 4%, 6%, and 8%,
with pH 5 (addition of acetic acid) for 90 minutes. The sample was destroyed and the lead content
was measured using Atomic Adsorption Spectrophotometry (AAS). The results showed that the
concentration of Sargassum sp. powder not affect lead metal adsorption by Anova test (P<0.05).
The concentration of powdered seaweed Sargassum sp. with the highest decrease in metal content,
namely the concentration of 8% at 0.111 mg/kg. The functional groups in Sargassum powder are
hydroxyl (-OH), amine (-NH>), dan alkane (-CH>).
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PENDAHULUAN

Salah satu biota yang terdapat di perairan yaitu kerang hijau (P. viridis). Kerang hijau
merupakan salah satu biota laut yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat (Eshmat et al., 2014).
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Kerang hijau memiliki sifat yang tahan terhadap ion logam pada dasar perairan dikarenakan memiliki
adaptasi fisiologis dan morfologis (Andayani et al., 2020). Kemampuan alami kerang hijau sebagai
filter feeder, dimana kerang hijau hidup di dasar perairan yang menyebabkan banyaknya kandungan
logam berat yang terserap pada daging kerang hijau. Keberadaan logam berat pada daging kerang
akan berdampak pada kelangsungan hidup organisme tersebut dan konsumen daging kerang hijau.
Akumulasi logam pada daging kerang hijau yang apabila terserap terus menerus akan meningkatkan
kadar logam berat pada daging kerang hijau (Barokah et al., 2019).

Logam timbal merupakan salah satu logam berat yang berbahaya. Keberadaan logam timbal
di lingkungan disebabkan karena adanya akumulasi timbal dan senyawanya yang berasal dari
kegiatan manusia contohnya manufaktur, pertambangan, dan pembakaran bahan bakar fosil yang
terakumulasi didalam tanah, air, maupun udara (Adhani dan Husaini, 2017). Logam berat timbal
yang berada di perairan lama kelamaan akan mengalami pengendapan dan terakumulasi bersama
dengan sedimen, sehingga cepat atau lambat dapat menyebabkan transfer senyawa beracun dari
sedimen ke organisme. Organisme tersebut akan terkonsentrasi menerima logam berat melalui
proses bioakumulasi dan biomagnifikasi (Permanawati et al., 2013). Salah satu akumulasi logam
timbal pada biota laut yaitu kerang hijau. Akumulasi jumlah logam timbal pada daging kerang hijau
di perairan Tambak Lorok, Semarang sebesar 0,4 mg/kg pada titik 2 dan 0,5 mg/kg pada titik 3
(Hapsari et al., 2019).

Beberapa spesies alga telah ditemukan memiliki kemampuan yang cukup tinggi untuk
menyerap ion logam baik dalam keadaan hidup maupun dalam bentuk sel mati atau biomassa,
karena terdapat kandungan senyawa gugus fungsi seperti hidroksil, karboksil, amino dan sulfat yang
dapat melakukan pengikatan dengan ion logam (Yantyana et al., 2018). Penelitian tentang adsorben
menggunakan alga dilaporkan oleh Chusein dan Ibrahim (2012), merendam kerang dara rebus
menggunakan alga Sargassum yang diolah menjadi bubur dengan hasil bahwa Sargassum memiliki
kemampuan dalam penurunan kadar logam kadmium. Hal ini diduga terdapat alginat yang
terkandung pada dinding Sargassum sp. terdapat gugus fungsi yang dapat menyebabkan adanya
penjerapan ion logam. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Chotimah et al. (2016), hasilnya bahwa
larutan alginat memiliki efektivitas untuk menurunkan kadar logam kadmium pada kerang hijau,
dengan konsentrasi terbaiknya 4% selama 30 menit yaitu 0,140 ppm (65,26%). Penelitian lain
dilakukan oleh Kama et al. (2020), bahwa Sargassum sp. yang diolah menjadi bubur dapat
menurunkan kadar logam timbal pada daging kerang hijau dengan konsentrasi dan waktu terbaiknya
sebesar 6% selama 45 menit yaitu dengan kadar 101,7 mg/kg.

Salah satu rumput laut yang potensial yaitu Sargassum sp. Penggunaan rumput laut dalam
bentuk bubuk belum digunakan sebagai penurun kadar logam berat, oleh karena itu dilakukan
penelitian penggunaan bubuk rumput laut Sargassum sp. sebagai penurun kadar logam timbal pada
daging kerang hijau P. viridis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bubuk Sargassum
sp. sebagai penurun kadar timbal pada daging kerang hijau dan mengetahui gugus fungsi yang
terdapat pada bubuk Sargassum sp.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan dari bulan Januari — Maret 2022. Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Atomic Absorption Spectrometry (AAS), kantong sampel, penggaris, ice box, baskom,
pisau, blender, corong, gelas beaker, hotplate, neraca digital, pipet tetes, gelas ukur, pengaduk, dan
oven. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kerang hijau (P. viridis) yang didapatkan
di perairan Tambak Lorok, Semarang dan Sargassum sp. didapatkan di Pulau Panjang, Jepara.
Selain itu, dry ice, akuades, asam nitrat (HNOs3), asam asetat 95% (CH3sCOOH), kertas alumunium,
kertas saring Whatmann No. 42, dan kertas label.

Metode penelitian yang digunakan adalah percobaan laboratoris menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) 1 perlakuan 4 taraf konsentrasi bubuk Sargassum sp. Konsentrasi bubuk
Sargassum yang dipakai untuk perendaman yaitu 0%, 4%, 6%, dan 8% selama 90 menit pH 5.
Penelitian dilaksanakan menjadi 4 bagian, yaitu preparasi kerang hijau, pembuatan bubuk
Sargassum sp., perendaman dan destruksi sampel, uji AAS dan FTIR.
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Preparasi Daging Kerang Hijau

Kerang hijau yang didapat dicuci sampai bersih dengan cara dibersihkan cangkangnya supaya
tidak ada kotoran yang masuk kedalam daging ketika proses perendaman. Kerang hijau yang sudah
bersih kemudian di buka cangkangnya menggunakan pisau. Daging kerang hijau diambil dan
ditimbang sebanyak +25 g per sampel. Setelah itu, dimasukkan kedalam kantong sampel dan
disimpan dalam coolbox.

Pembuatan Bubuk Sargassum

Sargassum sp. sebanyak 12 kg dicuci menggunakan air tawar kemudian direndam dengan air
kapur pada pH 11 selama 6 jam, setelah itu dicuci lagi hingga bersih (Kartikaningsih et al., 2020).
Air kapur digunakan karena berfungsi untuk melunakkan bahan, menghilangkan bau pada rumput
laut, mencegah pencoklatan secara enzimatis dan mempertahankan tekstur thallus (Amin et al.,
2018). Pembuatan bubuk Sargassum mengacu pada Maulina et al. (2019), menggunakan metode
pengeringan. Sargassum sp. dimasukkan kedalam oven dengan suhu 45°C selama +20 jam.
Sargassum sp. yang sudah kering dipotong menjadi kecil lalu dihaluskan menggunakan blender.

Uji dan Destruksi Sampel

Bubuk Sargassum sp. ditimbang sebanyak 0, 4, 6 dan 8 g, masing-masing bubuk dilarutkan
ke dalam 100 ml akuades didalam gelas beaker kemudian diaduk. Larutan konsentrasi yang sudah
dibuat dimasukkan kedalam kantong sampel. Pemakaian pH optimal untuk logam timbal
berdasarkan penelitian Vijayaraghavan et al. (2020), berada pada pH 5 yang bersifat asam sehingga
perlu penambahan larutan asam pada setiap larutan yang dibuat untuk mencapai pH 5
menggunakan CH3COOH (asam asetat) 95%. Perendaman daging kerang hijau dengan bubuk
Sargassum sp. mengacu pada Kama et al. (2020), daging kerang hijau ditimbang sebanyak 25 g
untuk setiap sampel. Setelah itu, daging kerang hijau dimasukkan kedalam kantong sampel larutan
konsentrasi secara acak. Kantong sampel ditutup dengan rapat dan direndam selama 90 menit,
pengadukan dilakukan setiap 30 menit. Setelah itu, daging kerang hijau ditiriskan diatas kertas
saring dilanjutkan proses destruksi.

Destruksi yang dilakukan berdasarkan penelitian Kama et al. (2020), menggunakan destruksi
basah dengan modifikasi waktu penggunaan oven dan furnace. Cawan porselen 50 ml sebanyak 15
buah disiapkan, kemudian cawan porselen direndam menggunakan HNOs; 6N. Sampel daging
kerang dimasukkan, kemudian dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 100°C selama 18 jam.
Suhu dinaikkan menjadi 250°C selama 1 jam lalu 300°C selama 1 jam. Setelah itu, sampel
dipindahkan kedalam furnace yang telah diatur pada suhu 400°C selama 24 jam sampai sampel
berwarna putih. Selanjutnya, larutkan abu dalam 2 ml HNO3 pekat dan diencerkan dengan akuades
sampai 25 ml. Sampel dipanaskan di atas hotplate selama 2 jam dengan suhu 100°C dan diaduk
menggunakan batang pengaduk. Setelah itu, sampel disaring menggunakan kertas whatmann no.
42 yang sudah dibasahi menggunakan HNO3 10%. Filtrat ditampung dalam labu ukur 50 ml dan
akuades ditambahkan sampai batas labu.

Uji Kadar Timbal (Pb) dalam Daging Kerang

Sampel destruksi dilakukan analisis kadar timbal menggunakan alat Atomic Absorption
Spektrophotometri (AAS). Atomic Absorption Spektrophotometri merupakan alat untuk analisis
penentuan unsur-unsur logam dan metalloid yang pengukurannya dengan panjang gelombang
tertentu oleh atom logam bebas dengan prinsip dasar interaksi antara radiasi elektromagnetik.
Panjang gelombang yang digunakan untuk logam timbal yaitu spesifik 283,3 nm (Dewi et al., 2021).
Kemudian, dialirkan ke dalam AAS dan absorbansi atau tinggi peak (puncak) dapat diukur (BSN,
1998).

Uji Gugus Fungsi dalam Bubuk Sargassum sp.

Sampel bubuk Sargassum dilakukan analisis gugus fungsi dengan Fourier Transform Infra-
Red (FTIR). Uji FTIR dilakukan untuk mengetahui gugus fungsi yang terkandung pada Sargassum
yang dipakai untuk penelitian. Penentuan jenis gugus fungsi dapat ditentukan dengan letak puncak
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serapan % spektrum transmitansi yang terdapat pada suatu bilangan gelombang (Mandasari &
Purnomo, 2016). Uji FTIR pada bubuk Sargassum sp. menggunakan alat FTIR ATR (Attenuated
Total Reflectance) dengan merk instrumen Nicolet iS 5.

Analisis Data

Seluruh perolehan hasil analisa kadar timbal didata menggunakan Microsoft Excel,
selanjutnya dilakukan uiji statistik diantaranya uji normalitas, uji homogenitas, uji Analysis of Variant
(ANOVA), dan uji Tukey menggunakan IBM SPSS Statistic 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian ini, nilai kadar timbal pada daging kerang hijau dengan perendaman
menggunakan variasi konsentrasi bubuk Sargassum tersaji pada Gambar 1 Kadar awal timbal pada
daging kerang hijau sebesar 0,194 mg/kg. Berdasarkan data yang diperoleh, dapat dilihat bahwa
pada empat konsentrasi bubuk Sargassum sp. menunjukkan hasil yang berbeda, dengan
konsentrasi perendaman 0%, 4%, 6%, dan 8%. Hasil kadar timbal daging kerang hijau pada
konsentrasi 0% bubuk Sargassum sp. yaitu sebanyak 0,165 mg/kg, kadar timbal daging kerang hijau
pada konsentrasi 4% bubuk Sargassum sp. yaitu sebanyak 0,171 mg/kg, kadar timbal daging kerang
hijau pada konsentrasi 6% bubuk Sargassum sp. yaitu sebanyak 0,117 mg/kg, dan kadar timbal
daging kerang hijau pada konsentrasi 8% bubuk Sargassum sp. yaitu sebanyak 0,111 mg/kg.

Hasil uji statistik terdistribusi normal dengan nilai P 0,414>0,05 dan uji anova P 0,05=0,05.
Hasil uji statistik tersebut menandakan bahwa konsentrasi bubuk Sargassum tidak memengaruhi
penjerapan ion logam pada daging kerang hijau, namun secara deskriptif menunjukkan adanya
penurunan kadar logam timbal. Hasil olah data yang didapat Kama et al. (2020), memakai
konsentrasi dengan kelipatan kecil yaitu 0, 2, 4, dan 6 dengan hasil statistik yang tidak berpengaruh.
Hal tersebut disebabkan oleh perbedaan konsentrasi bubuk Sargassum yang tidak signifikan
sehingga hasil olah data tidak mempengaruhi. Penurunan kadar timbal daging kerang hijau yang
paling tinggi terjadi pada konsentrasi perendaman bubuk Sargassum 8% yaitu 0,111 mg/kg.
Sedangkan, penurunan kadar timbal daging kerang hijau terendah terjadi pada konsentrasi
perendaman bubuk Sargassum 4% yaitu 0,171 mg/kg. Perendaman daging kerang hijau pada
kontrol masih lebih rendah dibandingkan dengan konsentrasi 4%, yaitu 0,165 mg/kg. Hasil yang
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Gambar 1. Grafik penurunan kadar timbal setelah perendaman menggunakan variasi konsentrasi
bubuk Sargassum sp. Keterangan: Data merupakan rata-rata dari 3 pengulangan X *
SD (n=3); Huruf superscript yang sama menyatakan antar perlakuan tidak berbeda nyata
(P=0,05).
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didapat berbeda dengan Kama et al. (2020), konsentrasi bubur Sargassum sp. dengan penurunan
kadar logam timbal tertinggi yaitu pada konsentrasi 6% dengan taraf konsentrasi 0%, 2%, 4%, dan
6%. Selain itu, berdasarkan hasil Chotimah et al. (2016), konsentrasi 4% merupakan konsentrasi
dengan kadar logam kadmiun terendah dalam larutan alginat Sargassum sp.

Hasil penjerapan kadar timbal selama 90 menit dengan pH 5 pada konsentrasi bubuk
Sargassum sp. 0% sebesar 15,12%, penjerapan konsentrasi bubuk Sargassum sp. 4% sebesar
11,7%, penjerapan konsentrasi bubuk Sargassum sp. 6% sebesar 39,5%, sedangkan untuk
penjerapan konsentrasi bubuk Sargassum sp. 8% sebesar 42,95%. Penjerapan tertinggi terdapat
pada perlakuan perendaman konsentrasi 8%, sedangkan penjerapan terendah terdapat pada
perlakuan perendaman konsentrasi 4%. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan adanya kenaikan
konsentrasi bubuk Sargassum sp. yang dipakai serta kondisi larutan yang bersifat asam. Menurut
Barros et al. (2003), jumlah massa adsorben mempengaruhi proses adsorpsi yang terjadi. Apabila
semakin banyak jumlah biomassa yang dipakai maka kemampuan adsorben untuk menjerap ion
logam timbal akan semakin tinggi, sehingga pada Gambar 2 didapat hasil yang sama dengan hasil
efektivitas penjerapan meningkat dengan bertambahnya konsentrasi yang dipakai. Selain itu,
penelitian yang dilakukan Sari & Keman (2016), waktu perendaman dengan larutan asam
berpengaruh nyata terhadap penurunan kadar logam oleh bubuk Sargassum sp. Keadaan tersebut
diakibatkan oleh adanya waktu perendaman sehingga asam memiliki kesempatan yang lama untuk
mengikat logam.

Hasil pada Gambar 3 konsentrasi bubuk Sargassum sp. 0% memiliki kapasitas adsorpsi paling
rendah dengan nilai sebesar 0 mg/g, konsentrasi bubuk Sargassum sp. 4% dengan nilai sebesar
0,00055 mg/g, pada konsentrasi bubuk Sargassum sp. 6% sebesar 0,00041 mg/g, konsentrasi
tertinggi bubuk Sargassum sp. 8% sebesar 0,0004 mg/g. Berdasarkan grafik pada Garmbar 8
kapasitas adsorpsi bubuk Sargassum sp. sebagai adsorben logam timbal pada daging kerang hijau
mengalami penurunan sehingga semakin besarnya konsentrasi bubuk Sargassum sp. yang
ditambahkan maka semakin berkurangnya nilai kapasitas adsorpsi. Konsentrasi terendah didapat
pada 0% yang disebabkan oleh tidak adanya penjerapan yang dilakukan oleh bubuk Sargassum sp.
terhadap ion logam timbal, sedangkan untuk konsentrasi 4% menuju 8% terlihat pada Gambar 3
grafiknya menurun. Hasil tersebut menunjukkan bahwa saat adanya peningkatan konsentrasi bubuk
Sargassum sp. maka terjadi peningkatan persentasi penjerapan dan penurunan kapasitas adsorpsi.
Hasil ini diperkuat Baidho et al. (2013), bahwa dengan hasil yang sama dengan semakin besarnya
konsentrasi adsorben bubuk Sargassum sp. pada saat proses adsorpsi dan konsentrasi adsorbat
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Gambar 2. Grafik efektivitas penjerapan logam timbal setelah perendaman menggunakan variasi
konsentrasi bubuk Sargassum sp. Keterangan: Data merupakan rata-rata dari 3
pengulangan X + SD (n=3); Huruf superscript yang sama menyatakan antar perlakuan
tidak berbeda nyata (P=0,05).
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yang tetap, maka kapasitas adorpsi yang didapat adalah semakin kecil. Selain itu, penelitian Barros
et al. (2003), kapasitas adsorpsi dipengaruhi massa adsorben dan luas permukaan. Ketika
konsentrasi bubuk Sargassum sp. bertambah dan luas permukaan tidak berubah, ion pada bubuk
Sargassum sp. yang seharusnya dapat bereaksi untuk menjerap menjadi terbatas dikarenakan luas
permukaan yang tetap.

Kadar timbal pada daging kerang hijau memiliki kecenderungan yang menurun seiring
bertambahnya konsentrasi. Kadar pada sampel kontrol didapat lebih rendah dari konsentrasi 4%
dan lebih tinggi dari konsentrasi 6% dan 8%. Hal tersebut di dukung oleh Permanadewi et al. (2021),
konsentrasi yang semakin meningkat maka bertambah banyak partikel pada larutan sehingga
proses penjerapan juga akan meningkat. Apabila semakin banyak jumlah biomassa yang dipakai
maka kemampuan adsorben untuk menjerap ion logam timbal akan semakin tinggi. Selain itu,
adanya kenaikan konsentrasi bubuk Sargassum sp. yang dipakai serta kondisi larutan yang bersifat
asam mempengaruhi proses adsorpsi yang terjadi.

Larutan konsentrasi bubuk Sargassum sp. memiliki pH awal sekitar 7-8. Uji pH perendaman

daging kerang menggunakan larutan alginat Sargassum sp. dilakukan oleh Chotimah et al. (2016),
bahwa pH yang didapat pada larutan konsentrasi berkisar antara 6,7-6,2 cenderung pH rendah.
Berdasarkan penelitian Vijayaraghavan et al. (2020), spesiasi ion logam sangat dipengaruhi oleh pH
dan pH 5 merupakan pH optimal untuk logam timbal tereduksi ion H*. Larutan yang bersifat pH
rendah (asam) dapat meningkatkan ionisasi timbal sehingga terjadi pelarutan. Penambahan larutan
asam asetat (CH3COOH) untuk mencapai pH 5 pada perendaman daging kerang hijau
menggunakan variasi konsentrasi bubuk rumput laut mempengaruhi penurunan kadar logam pada
daging kerang hijau.
Hasil yang didapat pada kontrol menunjukkan bahwa adanya senyawa asam pada proses
perendaman dapat menurunkan kadar timbal pada daging kerang hijau. Hal tersebut dapat dilihat
pada kontrol dan 4% bubuk Sargassum sp., adanya peningkatan kadar logam timbal pada daging
kerang hijau. Namun, kadar timbal konsentrasi 4% hingga 8% terjadi penurunan kadar logam timbal.
Penambahan asam asetat (CH:COOH) untuk mencapai pH 5 dapat meningkatkan penyesuaian ion
logam agar tereduksi dengan baik, sesuai dengan penelitian Chotimah et al. (2016), pH rendah
(asam) menyebabkan unsur kation dari logam akan menghilang karena proses pelarutan. Pengaruh
kondisi asam erat hubungannya dengan perubahan anion dalam daging kerang. Larutan asam yang
berarti banyak H*, gugus amino yang netral akan menarik H* untuk diikat dengan gugus COO"
sehingga memudahkan untuk melepaskan ion logam yang bermuatan positif. Lingkungan yang
asam dapat meningkatkan proses ionisasi logam sehingga dapat tereduksi.
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0,0006 0,00041 * 0,0001> 0,0004 + 0,0001°
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Gambar 3. Grafik kapasitas adsorpsi setelah perendaman menggunakan variasi konsentrasi bubuk
Sargassum sp. Keterangan: Data merupakan rata-rata dari 3 pengulangan x + SD (n=3);
Huruf superscript yang sama menyatakan antar perlakuan tidak berbeda nyata (P=0,05);
Huruf superscript yang berbeda menyatakan antar perlakuan berbeda nyata (P<0,05).
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FTIR Bubuk Sargassum

Uji FTIR menunjukkan senyawa atau gugus fungsi yang terdapat di dalam bubuk rumput laut.
Hasil didapat berdasarkan Tabel 1 bahwa terdapat variasi senyawa yang terkandung di bubuk
Sargassum sp., bubuk tersebut yang dipakai sebagai adsorben logam timbal pada daging kerang
hijau. Gugus fungsi yang terdapat didalam alginat pada dinding sel rumput laut coklat memiliki fungsi
dapat mengikat logam. Gugus fungsi yang terdapat di dalam bubuk Sargassum sp. yaitu gugus
hidroksil, alkana, dan amina.

Setelah dilakukan uji FTIR pada bubuk Sargassum sp. beberapa gugus fungsional yang
didapat yaitu gugus fungsi hidroksil (O-H) pada bilangan gelombang 3373,20 cm™', gugus fungsi
alkana (C-H) pada bilangan gelombang 1414,24 cm™, gugus fungsi amina (C-N) pada bilangan
gelombang 1211,69 cm™, dan gugus fungsi pendukung pada daerah sidik jadi dengan bilangan
gelombang 850-410 cm™. Proses penyerapan ion logam dengan berkurangnya kadar logam timbal
pada daging kerang hijau disebabkan adanya gugus fungsi pada bubuk Sargassum sp. Gugus
fungsi hidroksil, alkana, dan amina merupakan senyawa yang menunjukkan penyebab terjadinya
pengikatan ion logam pada saat daging kerang hijau melalui proses perendaman menggunakan
bubuk Sargassum sp. Berdasarkan penelitian Nguyen et al. (2022), banyak dari gugus fungsi seperti
hidroksil, alkana dan amina dapat menjadi adsorben logam berat karena memiliki afinitas yang tinggi
terhadap ion logam. Penurunan kadar logam timbal pada daging kerang hijau disebabkan adanya
gugus fungsi fungsi hidroksil, alkana, dan amina.

Gugus fungsi yang terdapat pada bubuk rumput laut Sargassum sp. yang telah dilakukan
pengeringan tidak mengandung salah satu senyawa alginat yang dapat menyerap ion logam yaitu
gugus karboksil, berbeda dengan hasil FTIR rumput laut coklat yang tidak melalui proses
pengeringan. Perbedaan hasil dapat dibandingkan dengan penelitian Riwanti & l1zazih (2019), pada
Sargassum polycystum dengan spektrum FTIR menunjukkan adanya pita serapan senyawa C-H
alkana yang terdapat pada bilangan gelombang 2920,992 cm™ dan 2851,759 cm™'. Untuk gugus
aromatik ditunjukkan oleh spektrum senyawa aromatis C=C pada bilangan gelombang 1457,612 cm-
1. Selain itu gugus fungsi pada penelitian Bijang et al. (2018), dengan hasil FTIR alginat Padina
australis terdapat gugus karboksil dan hidroksil dengan intensitas yang sangat tinggi berada di kolom
atas grafik FTIR, berbeda dengan hasil penelitian yang dapat dilihat pada Tabel 1. Keberadaan
gugus fungsi karboksil, hidroksil, amina, dan lainnya tersebut memengaruhi jumlah serapan kadar
ion logam pada daging kerang hijau yang disebabkan oleh keberadaan bubuk Sargassum sp. dan
penambahan senyawa asam pH 5.

Daerah sidik jari hasil uji FTIR bubuk Sargassum sp. menunjukkan banyaknya gugus fungsi
pendukung dan yang tergolong senyawa logam dalam jumlah yang tidak sedikit. Hal tersebut dapat
terjadi dikarenakan habitat atau kondisi perairan terdapat logam-logam perairan dan partikel lain di
lingkungan tempat rumput laut hidup, sehingga senyawa logam terjerap dan berada di dalam thallus
rumput laut. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Subagan et al. (2020), bahwa rumput laut di
perairan bisa menjadi biokontrol, yaitu sebagai organisme yang dimanfaatkan senyawa aktifnya
untuk mengurangi dampak negatif terhadap suatu populasi, senyawa, atau zat yang bersifat racun

Tabel 1. FTIR Bubuk Sargassum sp.

Rentang Panjang Gelombang (cm-

1)*

Bilangan Gelombang (cm™)  Interpretasi Gugus Fungsi

3373,20 Regang Hidroksil (O-H) 3300-3600
1602,89
1414,24 Alkana (C-H) 1340-1470
1211,69 Amina (C-N) 1180-1360
1029,11
574 - 410 Gugus fungsi sidik jari 1004-500

Keterangan: "Menurut Silverstein & Webster, (1996)
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maupun yang mengganggu lingkungan sekitar pada suatu kondisi lingkungan perairan. Penyerapan
ion-ion perairan yang dilakukan oleh rumput laut tersebut dapat memengaruhi kandungan alginat
bahkan ion maupun senyawa didalam nya yang terdapat pada dinding sel Sargassum sp.

Proses penjerapan ion logam pada daging kerang hijau ditandai dengan berkurangnya jumlah
logam timbal. Penjerapan yang terjadi terdapat mekanisme adsorpsi mendasar untuk prosesnya.
Berdasarkan penelitian Nguyen et al. (2022), mekanisme yang mendasari adsorpsi ion logam adalah
pertukaran ion-ion dan gaya tarik menarik elektrostatik dengan bergantung pada formasi antara
divalen, kation logam trivalen dengan karboksil, hidroksil, dan gugus amina yang berdekatan pada
struktur biosorben. Dasar mekanisme tersebut mengarah pada koordinasi ikatan yang stabil dari
senyawa logam untuk melepaskan proton atau kation, sehingga mekanisme akhir terjadi bergantung
pada pembentukan gaya tarik elektrostatik antara kation logam bermuatan positif dan permukaan
bermuatan negatif, sehingga dapat meningkatkan mobilisasi dan penjerapan ion logam berat dalam
struktur biosorben.

KESIMPULAN

Konsentrasi bubuk rumput laut Sargassum sp. tidak mempengaruhi penjerapan logam timbal
pada daging kerang hijau. Hasil uji Anova P 0,05<0,05 tidak berbeda secara nyata. Konsentrasi
bubuk rumput laut Sargassum sp. dengan penurunan kadar logam tertinggi yaitu konsentrasi 8%
sebesar 0,111 mg/kg dengan kadar awal 0,194 mg/kg, persentase penjerapan 42,95%, dan
kapasitas adsorpsi 0,0004 mg/g. Bubuk rumput laut Sargassum sp. terdapat gugus fungsi yaitu
gugus fungsi hidroksil (-OH), gugus fungsi alkana (-CHz), dan gugus fungsi amina (-NHy).
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